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Abstrak

Medical masks are also used by people at risk who are indicated to need them. The supply of medical
masks is limited, the general public is encouraged to use non-medical masks or cloth masks. This
article will discuss the comparison of search results for sensi masks, cloth masks and N-95 masks
using google trend analysis. This research method is a qualitative and quantitative study using time
series data with quantitative analysis, time-lag correlation is used to assess whether an increase in
GT data is correlated with an increase in COVID-19 cases. Data from google trends regarding
keywords related to one of the preventive measures for COVID-19, namely masks such as "sensi
masks", "cloth masks" and "N-95 masks". Each search interest usually reaches a peak depending on
the situation and conditions that occur at that time. The keyword search for "N-95 masks" experienced
a peak when 2 Indonesians were confirmed positive for COVID-19, namely on March 2, 2020 and the
day after that the keyword "sensi mask" also experienced the highest peak of searches. The keyword
search for "cloth masks" peaked on March 6, 2020, when the price of sensi masks began to rise. The
results of the keyword correlation test for “sensi mask”, “cloth mask” and “N-95 mask” show that the
keyword search results on Google trended a decline in line with the increase in COVID-19 cases in
Indonesia. Public interest in tracing increased at the beginning of COVID-19 entering Indonesia.
However, the interest in this search continues to decline and is inversely proportional to the increase
in the incidence of COVID-19 cases in Indonesia.

Keywords: COVID-19, sensi masks, medical masks, cloth masks, N-95 masks, Google trends

PENDAHULUAN dengan orang yang terinfeksi) atau untuk
World Health Organization (WHO) mengendalikan sumber (dipakai oleh orang
memberikan panduan protokol kesehatan yang terinfeksi untuk mencegah penularan
dalam pencegahan penularan COVID-19. lebih lanjut).
Protokol kesehatan tersebut, yang terutama Tenaga kesehatan diharuskan untuk
meliputi mencuci tangan, memakai masker memakai masker bedah/masker medis atau
dan menjaga jarak dengan orang lain minimal masker N-95. Tenaga kesehatan adalah
1 meter. Penggunaan masker merupakan semua orang yang terlibat terutama dalam
bagian dari rangkaian komprehensif langkah tindakan-tindakan yang tujuan utamanya
pencegahan dan pengendalian yang dapat adalah meningkatkan kesehatan. Contohnya,
membatasi penyebaran penyakit-penyakit tenaga perawat dan bidan, dokter, petugas
virus saluran pernapasan tertentu, termasuk kebersihan, staf lain yang bekerja di fasilitas
COVID-19. Masker dapat digunakan baik pelayanan kesehatan, tenaga bidang sosial,
untuk melindungi orang yang sehat (dipakai tenaga kesehatan komunitas, dIl. Masker
untuk melindungi diri sendiri saat berkontak medis merupakan bagian dari APD, yang
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melindungi bagian mulut dan hidung dari
droplet dan kontak virus COVID-19. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas dari
penggunaan masker medis dibandingkan
dengan masker N-95 relatif sama, tidak ada
perbedaan yang signifikan, sebagai bentuk
proteksi dari infeksi COVID-19." Metaanalisis
kajian-kajian literatur sistematis melaporkan
tidak adanya kaitan risiko lebih rendah yang
secara statistik signifikan mengenai hasil rawat
penyakit saluran pernapasan klinis atau infeksi
influenza atau virus vyang terkonfirmasi
laboratorium pada penggunaan respirator N95
dibandingkan dengan penggunaan masker
medis. Akan tetapi, pada tempat perawatan
pasien COVID-19 di mana AGP dilakukan
(misalnya, unit perawatan intensif dan
COVID-19), WHO

merekomendasikan agar tenaga kesehatan

semiintensif

mengenakan respirator (standar N95 atau
FFP2 atau FFP3, atau yang setara). '
Penggunaan masker  medis  di
masyarakat dapat mengalihkan sumber daya
yang penting ini dari tenaga kesehatan dan
orang-orang yang paling membutuhkannya. Di
tempat-tempat di mana terjadi kekurangan
persediaan masker medis, masker medis
harus dikhususkan bagi tenaga kesehatan dan
yang
memerlukannya. Oleh karena itu, masyarakat

orang-orang  berisiko terindikasi
umum dianjurkan untuk menggunakan masker
non medis atau yang biasa disebut dengan
yang
yang
Lapisan pertama

masker kain.’ Masker kain

direkomendasikan adalah masker
memiliki 3 lapisan kain.
adalah lapisan kain hidrofilik seperti katun,

kemudian dilapisi oleh kain yang bisa
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mendukung viltrasi lebih optimal. Pada lapisan
kedua ini bisa juga menggunakan katun atau
polyester. Lapisan ketiga atau bagian masker
paling luar menggunakan lapisan hidrofobik
atau bersifat anti air seperti terbuat dari
polypropylene. Masker kain dapat dicuci dan
digunakan kembali. Oleh karena itu pencucian
dan penyimpanannya harus tepat,® Masker
nonmedis dapat digunakan secara ad hoc,
saat masyarakat beraktivitas di luar rumah.
Selain itu, penggunaan masker nonmedis
harus selalu dibarengi dengan protokol
kesehatan lainnya, seperti sering mencuci
tangan dan penjagaan jarak fisik.' Pada artikel
ini akan membahas perbandingan
penggunaan masker bedah/masker medis,
N-95 dengan
menggunakan analisis Google Trend (GT). '
METODE

Penelitian ini

masker kain dan masker

merupakan penelitian
kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan

data time series mulai dari 2 Maret 2020

hingga 2 September  2020. Kami
menggunakan laporan resmi harian kasus
baru COVID-19 dari (https://bnpb-

inaCOVID19.hub.arcgis.com/) sebagai situs
resmi Satgas Percepatan Penanggulangan
COVID-19 di Indonesia oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana / BNPB. Kata kunci
terkait minat pencarian tentang masker kami
gunakan untuk dibandingkan dengan angka
kejadian COVID-19 di
sebagai

Indonesia. Masker

salah satu upaya pencegahan
penyebaran COVID-19 yang kami jadikan
sebagai kata unci pencarian dalam penelitian
adalah adalah masker sensi, masker kain dan

masker N9. Google Trends menyajikan relative
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search volume (RSV) dan datanya disesuaikan
dengan waktu dan lokasi, sehingga
perbandingan antar kueri dapat lebih mudah.
Hasilnya dapat diunduh dalam format
Common Separated Values (CSV), yang
ditampilkan dalam skala dari 100 untuk
perhatian tertinggi pada kata kunci hingga 0
untuk perhatian terendah pada Kata kunci.
Data dari GT kemudian dibandingkan dengan
jumlah kasus baru COVID-19 harian. Rata-rata
pergerakan dengan interval tiga hari dari
jumlah kasus baru harian COVID-19 dan data
GT diterapkan ke grafik untuk menilai pola tren
pencarian selama pengamatan periode
rvation. Metode rata-rata bergerak ini
digunakan untuk memfasilitasi perbandingan
tren antar dataset. analisis kualitatif yang

Ully Febra Kusuma

digunakan di setiap lonjakan / puncak minat
penelusuran. Untuk analisis kuantitatif,
korelasi time-lag digunakan untuk menilai
apakah peningkatan data GT berkorelasi
dengan peningkatan kasus COVID-19 berikut,
seperti yang diterapkan sebelumnya pada
penelitian lain.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada gambar 1, Hasil analisis data
menunjukkan deret waktu jumlah kasus baru
COVID-19 di Indonesia divisualisasikan
dengan data GT mengenai minat pencarian
kata kunci terkait masker periode 2 Maret — 2
September 2020. Terdapat tiga puncak untuk
“masker kain”, empat puncak untuk “masker
sensi” dan empat puncak untuk “masker
N95”.

The COVID-19 New Cases Number and Search Interest of Keywords Related Use of Masks

GT Relative Search Volume (RSV)

jumlah kasus terkonfirmasi harian =

——Masker Kain Masker N-95

Gambar 1. Perbandingan minat pencarian harian kata kunci masker sensi, masker kain, masker N95
di Indonesia periode 2 Maret — 2 September 2020.

Kata kunci pertama yang meningkatkan pencarian “masker sensi” seiring dengan

minat pencarian adalah “masker sensi". Pada semakin  meningkatnya jumlah  kasus

tanggal 3 Maret 2020 terjadi peningkatan minat masyarakat mulai mempersiapkan segala
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kebutuhan alat pelindung diri terutama
penggunaan masker sensi ini karena belum
ada anjuran dari pemerintah ataupun WHO
yang

sebelumnya

untuk menggunakan masker jenis

lainnya.”" pada penelitian
menunjukkan kata kunci masker mengalami
peningkatan selama masa pandemi.'2

Minat penelusuran untuk “masker sensi”
mencapai puncak pertama pada 3 Maret 2020
setelah pengumuman dari presiden bahwa
sudah terdapat kasus COVID 19 pada tanggal
2 Meret 2020. Sejak pengumuman tersebut
harga masker mulai meningkat terutama
masker medis dengan merek sensi, hal ini
karena sebelum COVID masuk di Indonesia.
Pada bulan Januari pemerintah mengekspor
masker medis ini ke china yang merupakan
Negara asal munculnya COVID-19 pertama
kali pada Desember 2019. Harga masker ini

melonjak naik juga pengaruh dari berbagai

penjual yang sengaja menaikkan harga
masker 5 Kkali lipat dari harga normal
sebelumnya. '

Puncak kedua terjadi pada tanggal 16
Maret 2020 dan puncak ketiga pada 21 Maret
2020 terjadi penurunan. Kemudian puncak
keempat pada 25 Maret 2020 di puncak ini
terjadi sedikit peningkatan akan tetapi tidak
melebihi lebih puncak pertama. Awal muncul
COVID 19,
masker hanya untuk orang yang sakit saja, dan

Menurut WHO penggunaan

pengaruh menurunnya pencariaan masker ini

disebabkan oleh mahalnya harga masker,

serta beberapa masyarakat sudah
mempersiapkan dari jauh hari mengenai
pembelian masker medis atau sensi.

Penggunaan masker bedah hanya disarankan
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bagi tenaga kesehatan yang bertugas
difasilitas kesehatan, dan masyarakat umum
yang sedang sakit untuk mencegah terjadinya
penularan kuman kepada orang lain. Masker
ini hanya digunakan sekali pakai. Kebijakan
penggunaan masker disampaikan oleh dr.
Mike Ryan, Pakar WHO pada

konferensi pers, dilansir dari Channel News

darurat

Asia, namun adanya kebijakan baru dari WHO
tersebut, Pemerintah Indonesia mendorong
agar seluruh masyarakat menggunakan
masker apabila akan keluar dari rumah.® Minat
pencarian terkait “Masker Sensi” mencapai
puncak hanya bulan Maret kasus COVID-19 di
Indonesia semakin lama pencarian masker ini
semakin menurun.

Kata kunci “masker kain” meningkat
pada tanggal 2 Maret 2020. Dan dihari yang
sama Presiden Joko Widodo dan Menteri
Kesehatan Terawan Agus Putranto
mengumumkan kasus positif virus corona
COVID-19 pertama di Indonesia pada Senin 2
Maret 2020. Saat itu, Presiden Joko Widodo
(Jokowi)

Indonesia positif terjangkit COVID-19 yaitu

mengumumkan ada dua orang

perempuan berusia 31 tahun dan ibu berusia
64 tahun. Banyak masyarakat yang menjadi
ketakutan, hingga memborong masker di

apotik atau pasar swalayan. menjadikan

masker semakin langka dan mahal di
Indonesia.’

Peningkatan berikutnya pada kata kunci
“‘masker kain” terjadi pada tanggal 25 Maret
2020.

mendapatkan masker kesehatan, sehingga

Dikarenakan warga kesulitan

meningkatnya  pembelian  masker kain

disejumlah daerah di Indonesia, seperti di
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Jakarta dan Pariaman.>® Padahari yang sama
Kepala Dinas Kesehatan Kota Pariaman
Syahrul mengatakan penggunaan masker kain
atau sejenisnya dapat digunakan untuk
meminimalisasi terserang COVID-19.8
Peningkatan tajam mengenai kata kunci
‘masker kain” tejadi pada 6 Maret 2020.
Imbauan memakai masker kain menjadi pilihan
terbaik di

langkanya masker bedah dan N95 di pasaran.

tengah semakin mahal dan
Imbauan memakai masker hanya untuk yang
sakit atau terinfeksi virus corona sudah tak
berlaku World Health Organizations
(WHO) Kini

mendukung penggunaan masker untuk semua

lagi.
mengubah  kebijakan dan
orang di tengah penyebaran pandemi COVID-
19. Minggu 5 Maret 2020 pemerintah meminta
seluruh masyarakat menggunakan masker.
Presiden Joko Widodo pun mengatakan hal
serupa “Masker sekarang betul-betul disiapkan
dan berikan kepada masyarakat. Kami ingin
agar setiap warga yang harus keluar rumah
wajib memakai masker”."°

Selain itu, minat penelurusan mengenai
kata kunci “masker N95” puncak pertama
terjadi pada 28 Januari 2020. Pada hari yang
sama pemerintah Indonesia mengirimkan 5
10 N95 kepada
pencegahan

ribu masker
China
tersebarnya wabah virus corona. Masker akan

ribu dari
Pemerintah untuk
didistribusikan ke masyarakat dan mahasiswa
Indonesia sebagai perlindungan terhadap virus
corona sampai situasi krisis mereda.

Puncak selanjutnya mengenai kata kunci
“‘masker N95” terjadi pada 2 Maret 2020. Pada
hari yang sama masker di toko alat-alat
kesehatan di Pasar Pramuka, Jakarta Timur,
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melambung akibat ada warga Indonesia yang
tertular virus korona (COVID-19). Permintaan
masker dari masyarakat terus naik. Masker
N95 juga naik signifikan hingga Rp1,3 juta per
boks. Ketika belum ada isu wabah korona,
masker N95 biasa dijual Rp200 ribu per boks.®
Harga masker N95 pun melambung naik.
Dalam kondisi normal, harga masker jenis N95
hanya Rp 200.000 per kotak berisi 20 lembar
atau setara Rp 10.000 per lembar. Tapi
beberapa waktu lalu harga masker jenis ini
sempat melambung hingga Rp 1,3 juta per
kotak.'3
Puncak ketiga untuk penulusuran
“masker n95” terjadi pada tanggal 16 maret
2020 namun pada puncak kedua ini sudah
terjadi penurunan angka pencarian masker
n95 tidak setinggi puncak pertama. Kemudian
puncak keempat terjadi pada tanggal 24 maret
2020 yang mana agak sedikit meningkat dari
pada puncak kedua. Pada tanggal 6 april
n95

menurun hingga 5 September 2020. Hal ini

angka pencarian masker semakin

berhubungan dengan peningkatan kasus
setiap hari dan penggunaan masker ini lebih
dikhususkan oleh tenaga medis.' Sebuah
172 studi

mengonfirmasi mengenai apa yang pernah

analisis baru terhadap
dikatakan para ilmuwan selama ini yakni N95
beserta masker respirator lain jauh lebih
unggul dalam melindungi tenaga medis dari
virus corona. Hasil penelitian yang diterbitkan
The Lancet tersebut menegaskan bahwa
Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO
beserta Pusat Pengendalian dan Pencegahan
(CDC)

merekomendasikan pekerja medis seperti

Penyakit seharusnya
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UGD
mengenakan masker N95, bukan sekedar

perawat dan mereka yang di
masker biasa. Penggunaan masker Respirator
N95 dapat

digunakan

sekali pakai namun dapat

berulang dengan beberapa
persyaratan pada kondisi darurat. Respirator
N95 yang

dipastikan

digunakan berulang harus
tidak

Penggunaan pelindung wajah, masker bedah

bersih, dan basah.

setelah respirator N95 atau cara mekanik

lainnya akan  membantu  mengurangi

kontaminasi. Respirator N95 vyang telah

digunakan untuk tindakan yang menimbulkan
aerosol sebaiknya tidak digunakan berulang.
Setelah  WHO menganjurkan untuk

semua masyarakat menggunakan masker

Ully Febra Kusuma

terutama masker kain maka minat pencarian
untuk masker medis semakin menurun mulai
dari 2 April hingga 2 September 2020. Provinsi
dengan minat pencarian masker sensi yang
menempati posisi pertama adalah DKI Jakarta,
diikuti
Belitung, Jawa Timur dan Sumatera Utara

kemudian oleh Banten, Bangka
(Tabel 1). Provinsi dengan minat pencarian

masker kain terbanyak adalah Provinsi
Maluku, diikuti oleh Kalimantan Utara, NTB,
Bengkulu dan Kalimantan Selatan. Sedangkan
pencarian masker N-95 provinsi Maluku Utara
menempati urutan pertama, kemudian diikuti
Sulawesi

oleh Papua, Tengah, Sulawesi

Selatan, dan Gorontalo.

Tabel 1. Provinsi dengan Kata Kunci Minat Tertinggi Terkait Penggunaan Masker

Sensi Masker Masker Kain Masker N-95
DKI Jakarta Maluku Maluku Utara
Banten Kalimantan Utara Papua
Bangka Belitung Nusa Tenggara Barat Sulawesi Tengah

Jawa Timur Bengkulu Sulawesi Selatan
Sumatera Utara Kalimantan Selatan Gorontalo

Tabel 2. Permintaan minat pencarian dengan kata kunci yang terkait dengan penggunaan masker di

Indonesia
Sensi Masker Masker Kain Masker N-95
“masker sensi distributor” “masker kain scuba” “masker n-95 8210”
“distributor masker” “kain scuba” “masker bedah

“masker murah”

“masker scuba”

“harga masker 3m n-95”

“‘masker sensi surabaya”

“masker kain corona”

“masker kn-95”

“grosir masker sensi”

“cara buat masker”

“masker n-95 1860”

“sensi masker”

“ukuran masker kain”

“masker scuba”

“‘agen masker sensi”

“model masker kain”

“‘masker n-95 surabaya”

“toko masker sensi”

“cara buat masker kain”

“masker 95”

“sensi masker earloop”

“jenis masker”

“masker n-95 bisa dicuci”

“‘masker earloop sensi”

“bikin masker kain”

“bahan masker 95”

Query terkait kata kunci “Masker Sensi”,
Masker Kain” dan "Masker N95” dapat dilihat
tabel 2.
menggambarkan pola kebiasaan pencarian di
Berdasarkan data GT,

pada Query terkait dapat

Indonesia. untuk
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"Masker Sensi" penulusuran nya lebih banyak
mengenai distributor masker sensi serta harga
masker nya murah atau tidak karena
berhubung masker tersebut terjadi kenaikan
Kain"

harga. Untuk "Masker penelusuran
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paling banyak adalah masker kain merk scuba
karena masker tersebut murah dan nyaman
digunakan namun masker ini tidak terlalu
efektif dalam mencegah penularan COVID 19
sehingga saat menggunakan masker tersebut

harus tetap ikuti protokol kesehatan seperti

Ully Febra Kusuma

tetap jaga jarak dan cuci tangan.'® Sedangkan
untuk pencarian “masker N95” lebih megarah
ke seperti apa gambaran masker n-95 yang
tingkat proteksinya lebih tinggi dan bisa di
dekontaminasi ulang sehingga dapat dipakai

beberapa kali.®

Tabel 3. Hasil Korelasi time-lag Pearson antara keyword yang terkait dengan jenis-jenis masker
dalam kasus harian GT-RSV dan COVID-19 di Indonesia

Search Term Days

Lag-3 Lag-2 Lag-1 Lag 0 Lag+1 Lag+2 Lag+3
Sensi Masker | -0,529** | -0,533** | -0,538** | -0,544** | -0,550** | -0,550** | -0,551**
Masker Kain | -0,424** | -0,430** | -0,441** | -0,448* | -0,454* | -0,457** | -0,455"*
Masker N-95 | -0,441** | -0,446* | -0,450** | -0,455** | -0,459** | -0,462** | -0,463*"

** Signifikan dengan P<0.01

Hasil korelasi Pearson antara data GT-
RSV minat pencarian keyword dan data kasus
COVID-19 ditunjukkan pada tabel 3 di atas.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa
keyword “ Sensi Masker” mempunyai nilai
korelasi negatif yang sangat kuat (r = -0,544)
dibandingkan dengan keyword “Masker N-95”
(r=-0,459) dan “Masker Kain” (r = -0,454). Hal
ini menunjukkan  bahwa  ketertarikan
seseorang untuk mencari data terkait “sensi
masker”, “masker kain” dan “masker N-95” di
Indonesia semakin kecil
pertambahan jumlah kasus COVID-19. Jika

dilihat dari periode time-lag ditemukan bahwa

seiring dengan

terjadi penurunan aktivitas pencarian keyword
tersebut melalui GT RSV pada tiga hari
sebelumnya hingga permulaan kasus COVID-
19 yang baru dikonfirmasi di Indonesia sampai
dengan tiga hari kedepannya. Minat pencarian
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seseorang yang awalnya dapat

tinggi
disebabkan karena terjadi infodemik dan
munculnya disinformasi dan misinformasi
COVID-19 di

informasi  di

mengenai Indonesia. Banijir

media sosial ini dapat
mempengaruhi kondisi emosional seseorang
COVID-19,

masyarakat

karena persepsi keparahan

sehingga minat pencarian
meningkat saat awal-awal kasus diumumkan,
dan menurun seiring edukasi dan penyebaran
informasi yang valid dari pemerintah.

Hasil korelasi time-lag pearson antara
keyword “Sensi Masker” dan kasus harian
COVID-19 pada lima provinsi teratas dengan
minat penelusuran tertinggi ditunjukkan pada
Gambar 1. Gradasi warna pada peta
menunjukkan tingkat minat, gradasi yang lebih
gelap menunjukkan tingkat minat yang lebih

rendah.
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Han
Lag-3
Lag-2
Lag-1
Lag0
Lag+1
Lag+2
Lag+3

Provinsi

DKI Jakarta Banten Bangka Belitung Jawa Timur Sumatera Utara
-0.526 -0.490 -0312 -0.499 -0.455
-0.533 -0,502 -0,295 -0.506 -0,452
~0.534 0,499 0307 0512 0444
-0.539 -0,505 -0.329 0,140 0456

| -0.544 -0,509 0,329 0,518 -0.481
-0.543 -0,511 -0,332 -0.519 -0,469
-0,546 -0,514 -0,332 -0,517 -0,454

Koefesien Korelasi Pearson
[0z fo21-040 [0A1-0k0  [oEESORONMOBISINN

Gambar 1. Hasil korelasi time-lag pearson antara keyword “Sensi Masker” dan kasus harian
COVID-19 pada lima provinsi teratas dengan minat penelusuran tertinggi.

*Signifikan dengan P < 0,05
**Signifikan dengan P < 0,01

Di
signifikan menunjukkan korelasi negatif yang

Provinsi Bangka Belitung secara

rendah. Temuan ini mencerminkan bahwa

terjadi sedikit peningkatan minat aktivitas
googling pada satu hingga tiga hari sebelum,
sesudah dan pada hari peningkatan kasus
COVID-19 dibandingkan

teratas

empat provinsi
lainnya. Sedangkan pada empat
provinsi lainnya yakni DKI Jakarta, Banten,

Jawa Timur dan Sumatera Utara memiliki

hingga tiga hari sebelum, sesudah dan pada
hari COVID-19 lebih rendah daripada daerah
Bangka Belitung.

Hasil korelasi time-lag pearson antara
keyword “Masker Kain” dan kasus harian
COVID-19 pada lima provinsi teratas dengan
minat penelusuran tertinggi ditunjukkan pada
2.

menunjukkan tingkat minat, gradasi yang lebih

Gambar Gradasi warna pada peta

gelap menunjukkan tingkat minat yang lebih

korelasi negatif sedang yang menunjukkan rendah.
bahwa minat aktivitas googling pada satu
Provinsi
Han Maluku Kali Utara NTB Bengkul Kal Selatan
Lag-3 -0.151 0,224 -0.278 -0,165 -0.339
"“ udl ’ Lag-2 -0,151 -0.238 -0.262 -0,089 -0.351
Lag-1 -0,158 -0.225 -0.254 -0,141 -0.357
fk - Yl Lag0 0,157 0231 -0,261 -0,151 0,342
Lag+1 -0,178 -0.219 -0.261 -0,152 -0,338
-‘ . ] ' o Lage2 | -0.169 0,257 -0.258 0,162 -0,350
ey g Lags3 | -0.169 -0.257 -0.250 -0.165 -0.344
Koefesien Korelasi Pearson
02" Jo21-040 [047-0,60  EEEOEONMDEIHINN

Gambar 2. Hasil korelasi time-lag pearson antara keyword “Masker Kain” dan kasus harian COVID-
19 pada lima provinsi teratas dengan minat penelusuran tertinggi.
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*Signifikan dengan P < 0,05
**Signifikan dengan P < 0,01

Dari hasil uji korelasi pearson di atas Hasil korelasi time-lag pearson antara
didapatkan bahwa terdapat dua provinsi keyword “Masker N-95” dan kasus harian
dengan korelasi negatif sangat rendah yakni COVID-19 pada lima provinsi teratas dengan
Maluku dan Bengkulu. Hal ini menunjukkan minat penelusuran tertinggi ditunjukkan pada
bahwa tiga provinsi tersebut memiliki minat Gambar 3. Gradasi warna pada peta
aktivitas googling pada satu hingga tiga hari menunjukkan tingkat minat, gradasi yang lebih
sebelum, sesudah dan pada hari COVID-19 gelap menunjukkan tingkat minat yang lebih
lebih tinggi dibandingkan dengan tiga provinsi tinggi.

lainnya yakni Kalimantan Utara, NTB dan

Kalimantan Selatan.

) " Provinsi
Hari [ Maluku Utara Papua Sulawesi Tengah | Sulawesi Selatan | Gorontalo
Lag-3 0,168 0211 0,308 0,435 -0.248
Lag2 | 0178 -0.214 -0.307 0443 -0.245
Lag-1 [ -0,184 -0,193 -0,306 -0.451 -0.247
Lag0 | -0.193 0215 0313 -0,481 -0.255
Lagtl | 0188 0,234 0,319 0473 0,274
Lagt2 | 0,186 0,223 -0,320 0,478 0,274
Lag+3 0192 | <0224 20315 0,476 -0.266

Koefesien Korelasi Pearson

002  [021-040 [0/41°0/60

Gambar 3. Hasil korelasi time-lag pearson antara keyword “Masker N-95” dan kasus harian COVID-
19 pada lima provinsi teratas dengan minat penelusuran tertinggi.

*Signifikan dengan P < 0,05
**Signifikan dengan P < 0,01

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa provinsi dengan minat penelusuran googling
Maluku memiliki hasil korelasi negatif sangat tentang “Masker N-95” terendah pada satu
rendah yang menunjukkan bahwa minat hingga tiga hari sebelum, sesudah dan pada
penelurusuran googling tentang “Masker N-95” saat terjadi COVID-19 dengan hasil korelasi
pada satu hingga tiga hari sebelum, sesudah negatif yang lebih tinggi dari empat provinsi
dan pada saat terjadi COVID-19 sangat tinggi. lainnya.

Namun dapat dilihat data tersebut bahwa Banyaknya pengguna internet di
sehari sebelum terjadi COVID-19 minat berbagai lokasi dapat menentukan volume
penelusuran googling pada Provinsi Papua pencarian internet. Secara umum, ada korelasi
sangat tinggi kemudian menurun pada saat yang lebih tinggi di wilayah tersebut dengan
terjadi COVID-19 hingga 3 hari kedepannya. tingkat penetrasi internet yang lebih tinggi."”
Sedangkan Provinsi Sulawesi Selatan adalah Studi lain juga menunjukkan tantangan terkait

106



Analisis Penelusuran Masker Sebagai Protokol Kesehatan Saat Pandemi Covid-19 Di Indonesia: Studi Google Trends |

penetrasi internet dan perilaku pencarian

informasi  dalam implementasi penelitian
Google Trends di Indonesia.’® Penelitian lain
menyatakan bahwa Google Trends lebih cocok
untuk digunakan di negara berkembang
dengan penetrasi internet yang lebih luas.
Penerapan penggunaan Google Trends di
wilayah dengan penetrasi internet rendah
masih menjadi tantangan dan perlu validasi
penggunaan Google Trends di wilayah dengan
prevalensi penyakit tinggi di Indonesia dengan
tingkat penetrasi internet sebagai pembanding.
KESIMPULAN

Berdasarkan data google trends (GT)
didapatkan bahwa minat penelusuran
masyarakat meningkat pada awal COVID-19
memasuki Indonesia, yang menunjukkan
tingkat kepedulian masyarakat terkait COVID-
19 juga tinggi. Namun, minat pencarian ini
terus menurun dan berbanding terbalik dengan
meningkatnya angka kejadian kasus COVID-
19 di Indonesia. Data GT dapat kita gunakan
sebagai sumber untuk mengetahui tingkat
keminatan masyarakat terhadap sebuah isu
atau kasus yang sedang ada, sehingga
dengan menggunakan GT kita juga bisa
melihat reaksi masyarakat terhadap sebuah

topik dengan melihat pola minat pencarian

masyarakat terkait topik tersebut, dalam
penelitian ini adalah COVID-19.
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